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Menekan Disfungsi Media Terdampak Komodifikasi Konten Viral 

(Studi Kasus: Tren Film Horor Indonesia) 

ABSTRAK 
 

 Film seharusnya memiliki peran besar dalam proses pembentukan identitas masyarakat 

Indonesia. Namun, tren film horor periode 2019–2024 menimbulkan permasalahan di industri 

film Indonesia. Mulai dari penyimpangan unsur budaya, agama, dan etika sebuah film, 

hilangnya kreativitas dan keragaman cerita film, hingga rendahnya kualitas film yang 

menimbulkan kritik keras bahkan ajakan boikot dari khalayak. Hal tersebut membuat film tidak 

memenuhi fungsi-fungsinya sebagai media massa (disfungsi media). Salah satu faktor yang 

melatarbelakangi kondisi tersebut adalah banyaknya komodifikasi konten viral horor yang 

dikembangkan ke cerita layar lebar yang kurang tepat. Kemajuan teknologi digital dan 

perubahan karakter penonton film bioskop Indonesia, menjadi tantangan bagi industri film 

Indonesia. 

 Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya kreator 

konten dan produser dalam menekan disfungsi media terdampak komodifikasi konten viral 

dengan metode studi kasus tren film horor Indonesia. Genre horor masih berpeluang untuk 

terus diproduksi seiring dengan dinamika antusiasme masyarakat pada film horor, baik karena 

kualitasnya maupun sensasi dari film tersebut. Melalui wawancara dengan para pelaku di 

industri film Indonesia sebagai narasumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesuksesan 

film tidak lagi dapat mengandalkan viralitas semata. Butuh keterampilan untuk mengolah dan 

mengemas konten viral dengan melakukan komodifikasi secara menyeluruh, sesuai teori 

Vincent Mosco. Penerapan komodifikasi (konten, audience, dan tenaga kerja) lebih berpeluang 

untuk menekan disfungsi media dibandingkan penerapan viralitas. Produser juga perlu 

memiliki indikator keberhasilan sebuah film selain keuntungan finansial. Penelitian ini 

menekankan pentingnya kolaborasi dari semua pihak yang terlibat di industri film Indonesia 

untuk menekan disfungsi media yang terjadi. 

Kata Kunci : Disfungsi Media, Film, Komodifikasi, Viralitas 
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Suppressing Media Dysfunction Impacted by Commodification of Viral 

Content : A Case Study of Indonesian Horror Film Trends 

ABSTRACT 

 
 Films should play a big role in the process of forming the identity of Indonesian society. 

However, the trend of horror films for the 2019–2024 period is causing problems in the 

Indonesian film industry. Starting from deviations from the cultural, religious, and ethical 

elements of a film, the loss of creativity and diversity of film stories, and the low quality of 

films, which gives rise to harsh criticism and even calls for a boycott from the audience, This 

means films do not fulfill their functions as mass media (media dysfunction). One of the factors 

behind this condition is the large amount of commodification of viral horror content, which is 

developed into inappropriate big-screen stories. Advances in digital technology and changes 

in the character of Indonesian cinematic audiences have become challenges for the Indonesian 

film industry.  

 Through a qualitative approach, this research aims to determine the efforts of content 

creators and producers to suppress media dysfunction affected by the commodification of viral 

content using a case study method of Indonesian horror film trends. The horror genre is still 

being produced in line with the dynamics of public enthusiasm for horror films, both because 

of their quality and the sensation of the films. Through interviews with actors in the Indonesian 

film industry as sources. The research results show that film success can no longer rely on 

virality alone. Skills are needed to process and package viral content by carrying out complete 

commodification, according to Vincent Mosco's theory. The application of commodification 

(content, audience, and labor) has a greater chance of reducing media dysfunction than the 

application of virality. Producers also need to have indicators of the success of a film other 

than financial profits. This research emphasizes the importance of collaboration from all 

parties involved in the Indonesian film industry to reduce the media dysfunction that occurs. 

Keywords : Commodification, Film, Media Dysfunction, Virality. 

 


